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ABSTRAK
A. AGUSTINA, 2016.  Minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone. Program Studi Pendidikan Seni Rupa, 
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh: Dr. 
Muhammad Rapi, M.Pd.dan Hasnawati, S.Pd., M.Pd.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk mengetahui minat belajar siswa kelas VIII terhadap materi 
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone serta
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah minat belajar seni budaya siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone serta hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone sebanyak 184
siswa yang terdiri dari 6 kelas dan sampel dalam penelitian sebanyak 60 
siswa, yang diambil 10 siswa setiap kelasnya. Teknik pengambilan sampel
secara random. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknikanalisis data dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat belajarsiswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten 
Bone terhadap materi pembelajaran seni budaya dalam kategori rata-rata 
tinggi. Dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko juga
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Suatu lembaga pendidikan hasil belajar merupakan indikator penting 
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Di tengah semakin 
ketatnya persaingan didunia pendidikan dewasa ini, merupakan hal yang 
wajar apabila peserta didik sering khawatir akan mengalami kegagalan atau 
ketidakberhasilan dalam meraih hasil belajar yang baik atau bahkan takut 
tinggal kelas. Banyak usaha yang dilakukan oleh para peserta didik untuk 
meraih hasil belajar yang baik dengan cara mengikuti bimbingan belajar. Hal 
semacam ini tentu merupakan hal yang positif, namun masih ada faktor lain 
yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai keberhasilan selain kecerdasan 
ataupun kecakapan intelektual, faktor tersebut minat belajar siswa. 
Perwujudan nyata dari minat belajar dan kemampuan belajar adalah hasil 
belajar, karena minat belajar sangat menentukan hasil seseorang untuk dapat 
mencapai tujuan dari pembelajaran yang diterimanya.
Mengingat begitu pentingnya minat sebagai salah satu motivasi 
peserta didik, maka pendidik hendaklah perperan membimbing peserta didik 
agar minat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik tersebut dapat 
dilaksanakan, oleh karena itu pendidik perlu mengenali dan memahami 
berbagai hal mengenai minat siswa, sehingga memudahkan peserta didik 
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2dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan minat belajar para 
peserta didik
Bila peserta didik berminat dalam suatu bidang maka pastiakan 
berhasil dalam bidang tersebut. Contohnya saja peserta didik yang berminat
dalam hal merancang mesin kendaraan, maka diyakini orang tersebut akan 
sukses sebagai pengusaha mesin kendaraan. Serta apabila seseorang berminat 
dalam hal pelajaran maka diyakini hasil belajarnya akan baik sekali. Ini 
adalah anggapan umum bagi kebanyakan orang. Namun kenyataannya 
tidaklah demikian.Masih banyak peserta didik yang dianggap cerdas oleh 
guru dan memiliki minat namun justru tidak naik kelas setelah menjalani 
ulangan kenaikan kelas. Atau ada peseta didik yang selalu mendapat nilai
tinggi dalam pelajaran matematika, tetapi ketika diadakan ujian peserta didik 
tersebut tidak lulus dalam pelajaran matematika. Mengapa bisa terjadi 
demikian, hal tersebut dapat terjadi karena ada banyak sekali peserta didik 
yang diterlantarkan oleh guru dan orang-orang sekitar, seperti minat yang 
dimilikanya tidak ditingkatkan dan didukung pembelajaran yang baik, atau 
minatnya menjadi menurun atau minat tidaklah menentukan segalanya dan 
berbagai persepsi lainnya.
Namun ada juga peserta didik yang memiliki minat belajar dalam 
melukis namun ternyata memiliki hasil belajar yang rendah dalam pelajaran 
seni budaya. Ada pula peserta didik yang memiliki minat belajar dalam 
menyusun sebuah pidato, namun hasil belajarnya dalam Bahasa Indonesia 
masih kurang memuaskan. Apabila peserta didik memiliki minat belajar 
3dalam melukis sudah pasti hasil belajarnya dalam pelajaran seni budaya akan 
tinggi, begitupula dengan peserta didik yang memiliki minat belajar dalam 
menyusun pidato maka diyakini bahwa hasil belajarnya dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia akan tinggi pula. Namun kenyataannya tidak demikian.
Masih banyak peseta didik memiliki minat belajar tertentu tapi dalam hasil 
belajarnya masih kurang.
Minat belajar yang dimiliki peserta didik sangat beragam, namun 
mereka tidak tahu bagaimana cara meningkatkan minat yang  mereka miliki, 
sehingga hasil mereka dalam belajar masih rendah. Peserta didik yang 
memiliki minat belajar dibidang seni budaya tidak menjamin nilai peserta 
didik akan baik, terbukti dari hasil belajar peserta didik masih di bawah nilai 
kriteria ketuntasan  minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah SMP 
Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone yaitu 70. Terdapat beberapa peserta 
didik yang mencapai ketuntasan pada mata pelajaran seni budaya, padahal 
peserta didik tidak terlalu menyukai mata pelajaran seni budaya.Hal ini 
berbanding terbalik dengan sebagian peserta didik yang memang menyukai 
mata pelajaran seni budaya dan bahkan peserta didik memiliki minat belajar 
di seni budaya, tetapi nilai mereka masih di bawah rata-rata. Seharusnya 
dengan minat belajar yang peserta didik miliki mampu meraih hasil dalam 
berbagai bidang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Minat belajar yang 
dimiliki seseorang berbeda antara satu dengan yang lainnya, baik dari segi
jenisnya maupun dalam derajat atau tingkat pemilikan suatu minat belajar.
4Pada saat inilah guru membantu peserta didik dalam meningkatkan minat 
belajar yang mereka miliki agar hasil belajar mereka meningkat pula.
Minat belajar dapat ditingkatkan lebih baik terutama dalam minat 
belajar peserta didik agar mencapai hasil belajar yang baik, terutama ialah
bagaimana mengenali minat tersebut dan mengasahnya agar semakin 
meningkat. Tentu bukan hal mudah dan diperlukan usaha yang cukup keras.
Namun itulah tugas dan peran guru demi melahirkan peserta didik yang 
cerdas. Maka harus dapat meningkatkan minat yang dimiliki oleh peserta 
didik, apakah akan berdampak baik bagi prestasi belajar peserta didik.
Melihat kenyataan tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti 
minat belajar peserta didik dalam pembelajaran seni budaya, sehingga peneliti 
mengangkat judul ‘’Minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
1 Salomekko Kabupaten Bone’’.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan,  maka rumusan  
masalah dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Bagaimana minat belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone?
2. Bagaimana hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
SalomekkoKabupaten Bone?
5C. Tujuan  Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk  mengetahui  minat  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri  1  Salomekko  
Kabupaten  Bone  dalam  pembelajaran  seni  budaya.
2. Untuk  mengetahui  hasil belajar  seni  budaya  siswa kelas  VIII SMP  
Negeri  1  Salomekko  Kabupaten  Bone.
D. Manfaat  Hasil  Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil pnelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai  bahan  masukan/referensi  bagi  sekolah  dan  guru  kesenian (seni  
budaya)  di  SMP  Negeri  1  Salomekko  Kabupaten  Bone dalam 
meningkatkan  minat belajar  siswa  dalam  pembelajaran  seni  budaya.
2. Sebagai bahan informasi  bagi  siswa  yang  ingin  mendalami  tentang  
pembelajaran  seni  budaya.
3. Sebagai  bahan  dan  data  awal  bagi  rekan  peneliti  yang  ingin  
mengetahui  minat  siswa  dalam  belajar  seni  budaya.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Tinjauan  Pustaka
Pada  bagian  ini akan disajikan beberapa teori  yang  dijadikan 
sebagai kerangka acuan dalam penelitian ini.  Teori  yang  dimaksud  
merupakan  hasilkajian  pustaka  yang  dilakukan  penulis  dari  berbagai  
sumber.
Sebagai  pedoman  dalam  pelaksanaan  penelitian, ada  beberapa  teori 
yang akan  di  kemukakan  di  bawah  ini  yang  ada  hubungannya  dengan  
minat  siswa      dalam  belajar  seni  budaya.
1. Tinjauan  tentang minat
Pada  bagian ini  akan  dipaparkan  mengenai  pengertian  minat,  
macam - macam  minat,  dan   faktor-faktor  yang  mempengaruhi  minat.
a. Pengertian  minat
Minat adalah suatu kecenderungan dari keinginan yang membuat
seseorangtertarikterhadapsesuatu.Halini sesuai dengan pendapat Slameto 
(2010:108) mengatakan  bahwa ‘’Minat  adalah  suatu  rasa  lebih  suka  dan  
rasa  ketertarikan  pada  suatu  hal  atau  aktivitas  tanpa  adayang  
menyuruh’’. Minat  pada  dasarnya  adalah  penerimaan  pada  suatu  
hubungan  antara  diri  sendiri  dengan  sesuatu  diluar  diri.  Semakin  kuat  
dan  dekatnya  suatu  hubungan  maka  semakin  besar minat  tersebut.
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Sardirman  (2007: 760),  ‘’Minat  diartikan  sebagai  suatu  kondisiyang  
terjadi  apabila  seseorang  melihat  ciri-ciri  atau  arti  sementara  situasi  
yang  dihubungkan  dengan  keinginan-keinginan  atau  kebutuhan-
kebutuhannya  sendiri’’.
Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Munandar,2002: 32). ‘’Minat  
adalah   kesadaran  dan  keinginan  seorang  terhadap  suatu  hal  atau  situasi  
karena  adanya  sangkut  paut  dengan  kepentingan  dirinya  sendiri  atau  diri  
orang  lain  untuk  diketahui.  Ketut  Dewa  Sukardi  (dalam  Leni  2004) 
berpendapat bahwa, ‘’Minat sebagai satu  sikap  atau  perasaan  positif  
terhadap  suatu  aktivitas  orang,  pengalaman  atau  benda’’.
Kemudian  lebih  lanjut Ketut  Dewa  Sukardi  (dalam  Leni,  2004)  
mengatakan  bahwa, ‘’ Minat  adalah  suatu  keadaan  mental  yang  
menghasilkan  respon  terarah  pada  suatu  situasi  atau  objek  tertentu  yang  
menyerahkan  dan  memberikan  keputusan  kepadanya (memuaskan).  
Demikian  minat  dapat  menimbulkan  sikap  yang merupakan  suatu  
kesiapan  berbuat  bila ada  stimulasi  khusus  dengan  keadaan  tersebut’’.
Masih  banyak  lagi  pendapat  para  ahli  mengenai  pengertian  dari  
minat. Seperti  menurut  Abu  Ahmadi  (dalam  Munandar,2002:65)  Minat 
adalah  sikap jiwa  seseoang  termasuk  ketiga  fungsi  jiwanya  (kognisi, 
konasi, dan emosi)  yang  tertuju  pada  sesuatu,  dan  dalam  hubungan  itu  
unsur  perasaan  yang  terkuat.  Djamarah  (2002: 157)  menyebutkan  ‘’Minat  
8belajar yang tinggi cenderung  menghasilkan prestasi yang  tinggi,  sebaliknya  
minat  belajar  yang  kurang  akan  menghasilkan  prestasi  yang  rendah ‘’. 
Menurut  Muhammad  Surya  (2004:67)  ‘’Minat  dapat  diartikan  
sebagai  rasa  senang  atau tidak  senang  dalam  menghadapi  suatu  objek’’.  
Jadi  minat  adalah  suatu  rasa  ketertarikan  yang  lebih  menyukai  satu  hal  
dibandingkan  hal  yang  lainnya,  di  dalam  minat  terdapat  keinginan yang   
besar  terhadap  sesuatu,  karna  minat  dapat  mempengaruhi  pencapaian  hasil  
belajar  siswa,  tanpa  adanya  minat  maka  akan  mempengaruhi  pencapaian  
tujuan  siswa  dalam  belajar.
Selain  itu  seseorang  yang  mempunyai  minat  yang  tinggi  yaitu  di  
tandai  dengan  gejala  atau  ciri-ciri  seperti  tampak  di  bawah  ini.
a. Perasaan senang atau suka;
b. Keinginan yang tinggi; dan
c. Usaha yang keras, kemauan yang kuat. 
Menurut  Bimo  Walgito  (dalam  Munandar 2002: 65) ‘’bahwa  salah 
satu  faktor  turut  menentukan  dan  mempengaruhi  motivasi  adalah  minat,  
bila  seseorang  mempunyai  minat  ia  akan   terdorong  untuk   berbuat  
sesuatu  dengan  minatnya’’.  Dengan  adanya  minat  menyebabkan  peserta  
didik  memiliki  kemauan  atau  motivasi  yang  kuat  untuk  belajar  
memusatkan  perhatian,  pikiran  dan  tenaga  terhadap  kegiatan  belajar.
Memperhatikan  pendapat-pendapat  diatas,  dapatlah  dipahami  bahwa  
yang  di  maksud  dengan  minat  adalah  suatu  gejala  psikis,  perasaan yang  
terwujud  dalam  suatu  keinginan,  kecenderungan  atau  kesukaan  seseorang  
9sehingga  tertarik  untuk  melakukannya.  Dalam  hal  belajar  apabil  seseorang  
peserta  didik  mempunyai  minat  terhadap  mata  pelajaran  tertentu.  Maka  
peserta  didik  mempunyai  minat  terhadap  mata  pelajaran  tertentu.  Maka  
peserta  didik  tersebut  akan  menyenangi  mata   pelajaran  tersebut  juga  yang  
kemudian  peserta  didik  tersebut  akan  lebih  memperhatikan  materi  
pelajaran  yang  disampaikan.  Secara  lebih  spesifikasi  peneliti  dapat  
mendefinisikan  pengertian  dari  minat  adalah  sebagai  berikut:
1. Kesadaran seseorang dimana objek tersebut berhubungan dengan 
dirinya.
2. Kegiatan dan keinginan untuk belajar.
3. Landasan yang paling menyakinkan dalam keberhasilan dalam suatu 
proses belajar dan pembelajarannya.
4. Rasa tertariknya seseorang yang dipengaruhi oleh sifat ingin tahu.
b.Macam-macam minat
Menurut  Ketut  Dewa  Sukardi,  (Leni,2004:17)  mengatakan  bahwa  
minat  dapat  dibedakan  menjadi  tiga  macam  yaitu:
1) Minat yang diekspresikan (expresid inters)
Minat  yang  diekspresikan  atau  expresid  inters  adalah  merupakann 
suatu   kecenderungan  keinginan  yang  benar-benar  karena  mencoba  
memahami  akan  pentingnya  terhadap  apa  yang mereka  lakukan.
2) Minat yang diwujudkan (manifest inters)
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Minat  yang  diwujudkan  atau  manifest  inters adalah  suatu  keinginan  
yang  nantinya  akan  terwujud  dalam  suatu  kenyataan.  Misalnya  
mewujudkan  prestasi  belajar  yang  baik  tentu  melalui  kegiatan  belajar  
yang  baik.
3) Minat yang diinvestasikan (investaried inters)
Minat  yang  diinvestasikan  atau  investaried  inters  adalah  keinginan 
yang  baru  karena  adanya  motivasi  dari  luar,  mungkin  karena  pengalaman  
sendiri  atau  karena  doromgan  orang  lain.
2. Pengertian  belajar
Depdiknas  (2002: 2)  menyatakan  bahwa  belajar  merupakan  proses  
perubahan  perilaku  ini  misalnya,   seseorang  yang  kurang  mengerti,  
seorang  anak  pembohong  menjadi  jujur,  dari  yang  tidak  tahu  menjadi  
tahu  dan  lain-lain. 
Menurut  Bruner  dalam  Muliana  (2003) mengatakan bahwabelajar  
merupakan  suatu  proses  aktif  yang  memungkinkan  manusia  untuk  
menemukan  hal-hal  yang  baru  diluar  melebihi  informasi  yang  diberikan  
kepada  dirinya.  Dengan  demikian  belajar  adalah  suatu  kegiatan  yang  
dilakukan  oleh  manusia  secara  sadar  untuk  memperoleh  perubahan  yang  
baru.
Selanjutnya di dalam bukunya yang berjudul media pendidikan.  
Muhammad  Surya  (2004: 30-34)  mengatakan  bahwa  umumnya  pengertian  
belajar  dapat  kita  kembalikan  ke  dalam  dua  jenis  pandangan yakni : 
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1. Pandangan tradisional, bahwa belajar adalah usaha untuk 
memperolehilmu pengetahuan.  Jadi  yang  ditekankan  dalam  belajar  
adalah  unsur  pengetahuan,  karena  masing-masing  pengetahuan  
memegang  peranan  penting  dalam  kehidupan.  Maka  dari  itu  
apabila  hidup  tanpa  ilmu  pengetahuan  tak  ubahnya  seperti  orang  
bodoh,  jadi  memiliki  banyak  pengetahuan  sangat  penting  dalam  
hidup  dan  karena  itu  pulalah  sebabnya  pandangan  ini  disebut  
pandangan  intelektualistik.
2. Pandangan  Modern,  belajar  tidak  lain  adalah  proses  perubahan  
tingkah  laku  sebagai  akibat  adanya  interaksi  dengan  lingkungan.  
Seseorang  dikatakan  melakukan  kegiatan  belajar,  setelah  ia  
memperoleh  hasil  yakni  perubahan  tingkah  laku,  misalnya  dari  
tidak  tahu  menjadi  tahu,  dari  tidak  mengerti  menjadi  mengerti,  
dari  tidak  bias  menjadi  bias  dan  sebagainya.  Yang  pada  
hakekatnya  adalah  perubahan  kepribadian  dari  diri  seseorang.
3. Teori-teori belajar
Akhmad D Sudrajat (2015)’,mengatakan bahwateori belajar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yakni:
a. Teori belajar dari psikologi behavioristik.
b. Teori belajar dari psikologi kognitif.
c. Teori belajar dari psikologi humanisti.
Untuk lebih jelasnya terhadap ketiga teori tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut:
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a. Teori belajar dari psikologi behavioristik
Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu dikendalikan 
oleh ganjaran atau penguatan dari lingkungan.Dengan demikian tingkah laku 
belajar terdapat jalinan yang sangat erat antara reaksi-reaksi dengan 
stimulus.Pandangan ini berpendapat bahwa tinglah laku adalah merupakan 
reaksi-rekasi terhadap lingkungan mereka pada masa lalu dan masa sekarang 
bahwa segenap tingkah laku adalah merupakan hasil belajar. Jadi belajar adalah 
proses hubungan stimulus-respon-reinforcement.
b. Teori belajar dari psikologi kognitif
Teori ini berpendapat bahwa tingkah seseorang tidak hanya dikontrol 
oleh reward dan reinforcement. Dimana tingkah laku senantiasa didasarkan oleh 
kognisi yaitu tindakan mengenal atau memikir situasi tingkah laku 
terjadi.Dalam belajar orang terlibat langsung dalam situasi dan memperoleh 
naluri yaitu pengamatan/pemahaman yang mendadak terhadap hubungan-
hubungan antara bagian-bagian di dalam situasi permasalahan.Jadi kaum 
kognitif berpendapat bahwa tingkah laku seseorang tergantung kepada naluri
terhadap hubungan-hubungan yang ada dalam suatu system.
c. Teori belajar dari psikologi humanistik
Teori ini berpendapat bahwa penyuunan dan penyajian materi pelajaran 
harus sesuai dengan perasaan dan perhatian peserta didik, dengan maksud untuk 
membentuk peserta didik agar mengembangkan dirinya yaitu membentuk 
masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 
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yang unik dan membantunya dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada 
diri peserta didik.
4. Aktivitas-aktivitas belajar
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan seseorang dalam upaya untuk    
memperoleh berbagai kemajuan bagi dirinya yang tentunya dengan berbagai 
macam kegiatan.Adapun kegiatan atau aktivitas-aktivitas dalam belajarmenurut 
Paul B. Dierich (dalam Sardirman, 2004:101)’’memandang, meraba, menulis, 
membaca, mengamati tabel-tabel, menyusun makalah, mengingat-ingat, 
berpikir, latihan atau praktik”.
Lebih jelasnya hal ini akandiuraikan sebagai berikut:
1. Mendengar: dalam kehidupan hari-hari orang selalu dalam pergaulan, 
komunikasi/bercakap-cakap dengan orang lain. Yang tentunya akan
membuat situasi tersendiri bagi orang-orang yang terlibat dalam 
percakapan. Yang mau tidak mau situasi seperti ini memberikan kepada 
seseorang untuk belajar terutama mendengar. Namun perlu diketahui 
bahwa seseorang menjadi belajar atau tidak pada situasi seperti ini 
adalah tergantung kebutuhan, motivasi dan tujuan. Sebagai 
contoh:seorang dosen memberi cemarah, tugas mahasiswa adalah 
mendengar.  Apabila kegiatan belajar tidak didorong oleh kebutuhan, 
motivasi dan tujuan maka sia-sialah pekerjaan tersebut yang ditandai 
dengan adanya perubahan atau perkembangan pada dirinya baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
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2. Memandang: setiap stimulus visual memberikan kegiatan kepada orang 
untuk belajar dengan memandang. Namun tidak setiap memandang 
dapat dikatakan belajar. Apabila ia dalam diri tidak terhadap kebutuhan, 
motivasi dalam mencapai tujuan, maka hal tersebut tidak dapat 
dikatakan sebagai kegiatan belajar.
3. Meraba, membau dan mencicipi: aktivitas meraba, membau dan 
mencicipi dikatakan belajar apabila aktivitas-aktivitas itu didorong oleh 
adanya kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan dalam memperoleh 
perubahan tingkah laku. Sebagai contoh meraba kehalusan kain, 
sehingga tahu keadaankain yang baik, membau bau minyak wangi 
sehingga tahun minyak wangi benar-benar harum. Mencicipi adalah 
belajar untuk mengetahui bagaimana rasa suatu masalah dan lain 
sebagainya.
4. Menulis atau mencatat: dikatakan sebagai aktivitas belajar adalah 
apabila dari kegiatan tersebut akan memperloleh suatu perubahan dari 
seseorang yakni dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak ada menjadi 
ada. Disekolah misalnya banyak buku-buku yang perlu dicatat untuk 
dipelajari. Atau dari berbagai situasi seperti ceramah, diskusi, 
demonstrasi yang kesemuanya dapat dibuat catatan untuk keperluan 
belajar di masa-masa selanjutnya. Namun dalam hal ini juga tidak 
semua kegiatan atau aktivitas menulis atau mencatat dapat dikatakan 
belajar seperti menyalin, menjiplak atau mengcopy. Kegiatan mencatat 
yang dapat dikatakan belajar apabila dalam mencatat tersebut orang 
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menyadari bahwa kegiatan tersebut merupakan kebutuhan dalam 
mencapai tujuan belajar.
5. Membaca: sebagai aktivitas belajar apabila dikerjakan secara aktif. 
Seperti memperhatikan judul-judul bab, topik-topik utama dengan 
orientasi kepada kebutuhan dan tujuan. Berdasarkan kebutuhan tersebut 
orang biasanya memilih topik yang relevan dengan tujuan dan dari 
tujuan juga dapat menentukan materi yang akan dipelajari dan disinilah 
orang dapat membuat catatan-catatan yang perlu. Perlu diketahui bahwa 
tidak semua kegiatan membaca dapat dikatakan belajar, sebagai contoh 
: membaca sambil berbaring di tempat tidur dengan maksud atau tujuan 
agar lebih cepat tertidur, maka aktivitas semacam ini tidak dapat 
dikatakan belajar. Karena tidak terjadi perubahan pada dirinya, baik 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
6. Mengamati tabel-tabel, diagram, bagan atau peta adalah suatu kegiatan 
belajar. Sebagai contoh: kalau orang akan bepergian ke suatu daerah 
yang belum pernah didatanginya, maka dengan mengamati peta adalah 
suatu aktivitas yang sifatnya memberikan pemahaman kepada 
seseorang dalam memahami dan mengetahui mana daerah yang akan 
dikunjungi. Dalam hal ini termasuk pula dengan menonton televisi.
7. Menyusun makalah adalah suatu aktivitas belajar apabila orang benar-
benar memperhatikan topiknya, bagaimana menyusun latar belakang, 
perumusan masalah dan lain sebagainya. Tetapi perlu juga diketahui 
bahwa tidak semua kegiatan menyusun makalah dapat dikatakan 
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sebagai aktivitas belajar. Sebagai contoh: apabila menyusun makalah 
dengan menjiplak atau mengcopy yaitu dengan cara mengambil materi-
materi secara utuh dan meletakkan pada tempat yang sesuai, sehingga 
membentuk sajian yang sistematis dan lengkap. Namun dalam 
kenyataan tidak ada yang berubah dalam diri si penyusun makalah. 
Maka kegiatan semacam ini tidak dapat dikatakan sebagai aktivitas 
belajar.
8. Mengingat-ingat, dengan maksud agar ingat tentang sesuatu sebenarnya 
belum dapat dikatakan sebagai kegiatan belajar. Mengingat yang dapat 
dikatakan sebagai aktivitas belajar apabila disadari atas kebutuhan serta 
kesadaran dalam mencapai tujuan lebih lanjut.
9. Berpikir adalah salah satu aktivitas belajar. Karena melalui berpikir 
orang memperoleh penemuan-penemuan baru, setidak-tidaknya orang 
menjadi tahu tentang sesuatu adalah melalui kegiatan berpikir.  
10. Latihan atau praktek adalah temrasuk kegiatan belajar, karena setiap 
latihan atau praktek dilakukan karena adanya dorongan untuk mencapai 
tujuan yang tentunya dapat memberikan atau menghasilkan berbagai 
aspek pada dirinya apakah berupa pengetahuan, sikap maupun 
keterampilan. Hasilnya sudah barang tentu akan berupa pengalaman 
yang dapat mengubah diri seseorang sebanyak mungkin kearah yang 
lebih baik.
Berdasarkan pada uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa aktivitas-
aktivitas belajar dapat beruap mendengar, memandang termasuk  menonton, 
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meraba, membau/mencium, mencicipi, menulis atau mencatat, membaca, 
membuat ringkasan, mengingat-ingat, berpikir dan lain sebagainya yang 
kesemuanya itu membawa peurbahan pada diri seseorang yang belajar baik 
dalam bentuk pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
5. Faktor penunjang keberhasilan belajar
Faktor yang penulis maksudkan disini adalah hal-hal yang dapat 
membantu siswa dalam belajar agar dapat berhasil dengan baik adalah sebagai 
berikut:
1. Faktor stimulus belajar, yaitu “segala hal yang terdapat di luar diri 
seseorang (individu) yang sifatnya merangsang untuk mengadakan 
reaksi atau perbuatan belajar” (Soemanto, 1983:108). Stimulus dalam 
hal ini mencakup material, penguasaan serta susunan lingkungan 
eksternal yang harus diterima atau dipelajari, seperti fasilitas belajar 
terpenuhi, letak sekolah dengan rumah tidak terlalu jauh, sarana sekolah 
tersedia dan sebagainya. 
2. Metode belajar, yang bersifat maraton atau belajar dengan sistem satu 
malam, sebenarnya kurang dapat diyakini kebenarannya. Karena belajar 
yang baik bukan 1 x  5 jam, tetapi lima kali satu jam. Artinya belajar 
yang berulang-ulang lebih baik dari belajar sekali selama lima jam.
3. Bimbingan dalam belajar. Bimbingan dalam belajar sangat diperlukan, 
dalam artinya sebatas yang diperlukan. Sebab bimbingan yang terlalu 
banyak, menjelimet akan menimbulkan kebosanan.
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4. Motivasi. Motivasi atau dorongan yang akan menimbulkan perubahan 
kondisi internal yang berupa motif-motif yang merupakan dorongan 
yang menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan. Motif dapat 
datang dari luar seperti orang lain dan dapat pula diri sendiri seperti 
ingin cepat sekali selesai sekolah agar cepat bekerja.
5. Faktor individual, seperti:
a. Kematangan yang diperoleh karena adanya pertumbuhan psikologis yang 
memberikan kondisi bagi sistem saraf untuk berfungsi sehingga 
menumbuhkan kemampuan seseorang.
b. Kondisi kesehatan jasmani. Orang belajar tentu membutuhkan kondisi 
badan yang sehat. Orang yang sakit-sakitan serta kelelahan tidak akan
dapat belajar dengan baik. Jadi kondisi jasmani adalah faktor penunjang
keberhasilan belajar, misalnya masih tidak cacat seperti tidak rabun, 
telinga, misalnya masih tidak cacat seperti tidak rabun, telinga tidak 
kurang pendengaran dan sebagainya.
c. Kondisi kesehatan rohani. Dengan kondisi kesehatan rohani yang baik atau 
sehat orang akan dapat belajar dengan baik. Karena bagaimanapun orang 
dapat belajar dengan baik kalau orang sedang sakit ingatan, sedih, frustasi 
ataupun putus asa.
6.Hasil belajar siswa
Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar 
manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap 
dan bertambahlah ilmu pengetahuan.Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil 
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nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan 
rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap 
semester.Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah 
dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi.Untuk 
menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang 
mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa 
besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa.
Menurut Slameto (2008:7) “hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh 
dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur 
dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa”. Lebih lanjut Slameto 
(2008:8) mengemukakan bahwa ”hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil tes 
yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan 
atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan 
mengukur kemajuan belajar siswa”.
Menurut (Sanjaya, 2009: 127-128), dituliskan bahwa pada umumnya hasil 
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Maka ranah-ranah tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:
1.   Ranah kognitif, adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seperti kemampuan 
mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Domain kognitif 
menurut Bloom terdiri dari enam tingkatan yaitu pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
2.   Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi. Ada 
lima tingkatan dalam ranah afektif ini yaitu penerimaan, merespons, 
menghargai, organisasi, dan pola hidup
3.   Ranah psikomotor, meliputi semua tingkah laku yang menggunakan 
syaraf dan otot badan. Ada lima tingkatan dalam ranah ini, yaitu 
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.
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d. Pengertian Seni Budaya
Seni merupakan suatu karya yang dibuat atau diciptakan dengan 
kecakapan yang luar biasa sehingga merupakan sesuatu yang elok atau indah. 
Kebutuhan akan seni budaya merupakan kebutuhan manusia yang lebih tinggi 
diantara urutan kebutuhan lainnya. Seni budaya berkaitan langsung 
dengankesejahteraan, keindahan, kebijaksanaan, ketentraman, dan pada 
puncaknya merupakan proses evolusi manusia untuk makin dekat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, seni budaya akan berkembang apabila 
masyarakat makmur dan sejahtera. Berikut ini adalah pengertian dan defenisi 
seni budaya menurut para ahli:
Menurut Toyibin (2016). Seni budaya merupakan penjelamaan rasa seni 
yang sudah membudaya, yang termasuk dalam aspek kebudayaan, sudah dapat 
dirasakan oleh orang banyak dalam tentang perjalanan sejaran perabadan 
manusia.
Menurut Perwita dalam tulisannya (2016).Seni budaya merupakan sistem 
yang koheren karena seni budaya dapat menjalankan komunikasi efektif, antara 
lain dengan melalui satu bagian saja dapat menunjukkan keseluruhannya. 
Dari pendapat para ahli di atas disimpulkan seni budaya adalah suatu 
keahlian mengeskpresikan ide-ide dan pemikiran estetika yang termasuk dalam 
aspek kebudayaan, sudah dapat dirasakan oleh orang banyak dalam rentang 
perjalanan sejaran peradaban manusia.
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B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan 
alur pikir penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone mengenai minat belajar seni budaya, 
dan peneliti ingin mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya. 
Terakhir peneliti akan menarik kesimpulan.
Landasan berfikir yang dijadikan pegangan dalampenelitian ini adalah 
sebagai berikut:
Gambar 1.Skema Kerangka Pikir
Siswa kelas VIII SMP   Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone











Pada bab ini akan disajikan variable dan desain penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan datadan teknik 
analisis data.
A.  Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian diartikan sebagai segala sesuatu yang ditetapkan 
oleh peneliti yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini. Ada 
dua variabel utama dalam penelitian ini yaitu:
1. Minat belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupaten Bone.
2. Hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupaten Bone.
2. Desain penelitian
Rancangan penelitian ini dibuat sebagai kerangka acuan dalam 
pelaksanaan di lapangan.Sebagai langkah awal penulis memilih teknik pustaka, 
yakni dengan menelaah literature yang ada hubungannya dengan masalah yang 
diteliti berdasarkan buku-buku, internet atau dokumen lainnya.Kemudian 
peneliti menggunakan teknik penelitian lapangan (observasi/pengamatan, 
dokumentasi dan wawancara), yakni pengumpulan data primer dari pengamatan 
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langsung berupa pemberian tugas tentang pelajaran seni budaya.Misalnya 
mengambar bentuk, dan dilakukan juga wawancara langsung pada guru yang 
bersangkutan. Untuk mencatat data hasil pengamatan di gunakan format desain 
penelitian, yaitu:                       
Gambar 2. Skema Desain Penelitian
Skema diatas dapat diterjemahkan bahwa untuk mendapatkan data 
tentang minat siswa dalam belajar seni budayaterlebih dahulu disusun 
instrument peneliian.Selanjutnya instrument tersebut digunakan untuk 
Teknik Pengumpulan Data, Observasi, 
Wawancara, Andket dan Dokumentasi
Minat Belajar Seni Budaya 
Siswa Kelas VIII SMP Neg. 1 
Salomekko
Hasil Belajar Seni 





mengumpulkan data, kemudian data diolah dan dianalisis sehingga dapat dilihat 
hasilnya.
B. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan pengertian terhadap variabel-variabel yang teliti 
maka secara operasional variabel penelitian ini dapat didefinisikan sebaga 
berikut:
1. Minat adalah suatu kecenderungan dari keinginan yang membuat 
seseorang tertarik terhadap sesuatu. Minat belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone dalam pelajaran seni 
budaya, dengan adanya minat menyebabkan peserta didik memiliki 
kemauan atau motivasi yang kuat untuk belajar memusatkan 
perhatian, pikiran dan tenaga terhadap kegiatan belajar.
2. Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam 
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang 
diwujudkan dalam bentuk raport. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone dalam pelajaran seni budaya. 
Hasi belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes 
hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-
tugas yang harus di jawab atau diselesaikan oleh siswa dengan 
tujuan mengukur kemajuan belajar siswa.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang menjadi sasaran dalam 
suatu penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone yang terdiri dari 6 kelas.Populasi 
tersebut meliputi siswa kelas VIII A (32 orang), siswa kelas VIII B (31 orang), 
siswa kelas VIII C (31 orang), siswa kelas VIII D (31 orang), siswa kelas VIII 
E (27 orang), dan siswa kelas VIII F (32 orang).Jumlah populasi dapat dilihat 
pada tabel berikut:
Tabel 1. Populasi penelitian
Jenis 
Kelamin
                               Kelas pararel
VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E VIII F Total
Laki-laki   17   17   15   16   17   17 99
Perempuan   15   14   16   15   10   15 85     
Jumlah   32   31   31   31   27   31 184       
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi.Berdasarkan jumlah dan sifat populasi, maka teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random, setiap kelas 10 
orang.Jumlah seluruhnya sebanyak 60 orang.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpilan data untuk merampungkan penyusunan penelitian ini 
dilakukakan dengan teknil penelitian lapangan.
Teknik penelitian lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana minat 
belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko.
2. Wawancara
Untuk menguatkan data yang diperoleh melalui pengamatan dan 
observasi, maka penulis mengadakan wawacara dengan guru, berisi 
pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar seni budaya siswa kelas Vlll 
SMP Negeri 1 Salomekko. Wawancara juga ini dimaksudkan 
untukmengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat yang 
dialami siswa.
3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan 
data primer yang berupa dokumen-dokumen dan pengambilan gambar berupa 
foto yang dilakukan pada saat belajar seni budaya dan hasil belajar 
berdasarkan penilaian dari guru.
4. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data yaitu membagikan angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan data yang akan diolah dan dianalisis 
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untuk menjawab bagaimana minat belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Dimulai dengan menggunakan kategori data yaitu membuat bagian 
serta mengelompokkan jenis data dan membuat kriterianya baik data yang 
diperoleh dari hasil observasi yang menyangkut minat belajar seni budaya siswa 
kelas VIIISMP Negeri 1 Salomekko pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua dikumpulkan dengan kategori sebagai berikut :
Data yang diperoleh dari hasil wawancara berupaminat belajar seni 
budaya pada siswa kelas VIIISMP Negeri 1 Salomekko.Untuk selanjutnya data 
yang di peroleh dari hasil penelitian yang telah diuraikan tersebut, dianalisis 
hubungannya dengan kategori dan permasalahan yang ada dan dikaji lebih 
lanjut dan diadakan penafsiran untuk selanjutnya disajikan secara deskriptif.
Untuk mengetahui skor atau nilai yang diperoleh kemudian dibentuk 
kedalam tabel dan analisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dalam 
ragam persentasi.Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang dapat 
dipenuhi secara jelas dan terarah yang berkaitan dengan minat belajar seni 
budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Saloemekko.Tangsi (2010:13), 
berpendapat bahwa apabila ingin mendapatkan nilai rata-rata siswa, maka skor 
dapat diolah menggunakan rumus:
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Dimana, 
Mean : Angka rata-rata dari sejumlah skor
∑X : Jumlah setiap skor siswa sesuai unsur yang dinilai
N : Jumlah unsur yang dinilai
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis statistik sederhana melalui perhitungan dengan rumus:
Keterangan:
X : Bilangan yang dicari
n : Jumlah frekuensi





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan hasil data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara serta angket yang dibuktikan dengan dokumentsi yang 
merupakan instrument dalam mengumpulkan data mengenai variabel penelitian 
yang diselidiki yaitu data mengenai minat siswa dan dan hasil belajar seni 
budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone.
1. Minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupaten Bone
Berdasarkan hasil observasi minat belajar seni budaya siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone terhadap mata pelajaran seni 
budaya, diketahui bahwa antusias siswa sangat besar ketika pelajaran seni 
budaya sedang berlangsung di kelas.Hal ini ditandai dengan keseriusan siswa 
dalam mengerjakan tugas pelajaran seni budaya, baik yang sifatnya peraktik 
maupun teori.Terlihat pula pada keaktifan siswa dalam belajar.Mereka selalu 
bertanya pada guru bidang studi seni budaya apabila ada yang kurang atau tidak 
dimengerti dalam materi pembelajaran.Ketika guru menjelaskan materi yang 
diajarkan dengan seksama siswa memperhatikan.Dari segi psikologis antara 
guru dan siswa terlihat sangat dekat.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone pada tanggal 24 
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Agustus2016, diketahui siswa kelas VIII beranggapan bahwa pelajaran Seni 
Budaya sangat menyenangkan, menarik, dan tidak menegangkan untuk 
dipelajari. Siswa juga beranggapan bahwa mereka bisa menuangkan 
imajinasinya ke dalam karya seni budaya dengan kreativitas yang mereka 
miliki.Hal ini ditandai dengan besarnya minat siswa ke dalam pelajaran yang 
sifatnya praktik.Walaupun dalam pelajaran yang sifatnya praktik membutuhkan 
waktu yang lebih banyak dan mengeluarkan sedikit biaya untuk membeli 
perlengkapan, misalnya buku gambar, pensil warna, dan sebagainya sesuai 
dengan keperluan pelajaran. Menurut siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone, akan lebih menyenangkan lagi dalam belajar 
apabila suasana hati mereka dalam keadaan baik. Kondisi siswa juga 
dipengaruhi oleh peran orang tua dan guru bidang studi.Siswa menjadikan 
orang tua mereka sebagai motivator dalam belajar.Siswa kelas VIII juga 
menilai bahwa guru bidang studi seni budaya memiliki sikap yang baik, 
menyenangkan dan ‘easy going’.Sehingga ikatan psikologis antara guru dan 
siswa sangat dekat. Siswa juga berharap agar ke depannya pelajaran seni 
budayaakan lebih baik dan sekolah dapat mengadakan kegiatan yang lebih 
banyak berkaitan dengan seni budaya. Dengan demikian kreativitas siswa dapat 
tersalurkan pada tempatnya.Cara mengajar guru juga agar bisa lebih bervariasi 
sehingga tidak monoton dan tidak membosankan.
Berkaitan dengan hasil observasi bahwa keadaan kelas yang ramai,
karena mata pelajaran seni budaya dianggap tidak menegangkan seperti mata 
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pelajaran yang lain, sehingga siswa dapat lebih santai dan merasa senang 
dalam mengikuti pembelajaran seni rupa di kelas.
Berdasarkan hasil angket yang disebutkan berkaitan dengan minat
siswa terhadap mata pelajaran seni budaya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.Rasa suka terhadap seni dapat mempengaruhi minat belajarterhadap 
mata pelajaran seni budaya.
  No Jumlah Alternatif       n     ( % )                Keterangan
             A    42    70                   Ya
             B    12    20                   Tidak
             C    3    5              Biasa Saja
             D    3    5              Tidak Tahu
   Jumlah    60    100
Data dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 42 orang siswa (70%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 12 orang siswa (20%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 3 orang 
siswa (5%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 3 orang siswa 
(5%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa rasa suka siswa terhadap seni 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa terhadap mata pelajaran seni 
budaya.Ini dibuktikan yang menjawab ya lebih banyak di bandingkan yang 
menjawab tidak, biasa saja dan tidak tahu.
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Tabel 3.Berkeinginan atau bercita-cita ingin jadi seniman atau bekerja di bidang 
seni dapat mempengaruhi minat belajar untuk mempelajari pelajaran 
seni budaya.
No Jumlah Alternatif N (%) Keterangan
             A   45 75 Sangat mempengaruhi minat
             B   10 16,7       Mempengaruhi minat
             C   3 5 Kurang mempengaruhi minat
             D   2 3,3   Tidak mempengaruhi minat
             Jumlah   60 100
Data dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat mempengaruhi minat sebanyak 45 orang siswa (75%), yang 
menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 10 orang siswa (16,7%), yang 
menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 3 orang siswa (5%), 
sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 2 orang
siswa (3,3%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa misalkan siswa berkeinginan 
atau bercita-cita ingin menjadi seniman atau pekerja di bidang seni, ini 
mempengaruhi minat belajar siswa untuk mempelajari seni budaya.Ini 
dibuktikan dari presentase yang diperoleh, yang menjawab sangat 
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mempengaruhi minat dan mempengaruhi minat lebih banyak dibandingkan 
yang menjawab kurang mempengaruhi minat dan tidak mempengaruhi minat.
Tabel 4.Setiap materi atau praktek yang diajarkan dalam seni budaya    
bermanfaat.
No    Jumlah Alternatif      n       (%)                 Keterangan
             A 40 66,7                        Ya
             B 10 16,7                       Tidak
            C 8 13,3                   Biasa saja
            D 2 3,3                   Tidak tahu
Jumlah 60 100
Data dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 40 orang siswa (66,7%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 10 orang siswa (16,7%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 8 
orang siswa (13,3%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 2 
orang siswa (3,3%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa setiap materi atau praktek 
yang diajarkan dalam seni budaya sangat bermanfaat bagi siswa.Ini 
dibuktikan yang menjawab  ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab 
tidak, biasa saja dan tidak tahu.
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Tabel 5. Minat adalah faktor untuk meraih kesuksesan dalam belajar!
No     Jumlah Alternatif    N (%)               Keterangan
              A 30 50             Sangat setuju
              B 20 33,3             Setuju
              C 10 16,7             Kurang setuju
              D 0 0             Tidak setuju
Jumlah 60 100
Data dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat setuju  sebanyak 30 orang siswa (50%), yang menyatakan 
setuju sebanyak 20 orang siswa (33,3%), yang menyatakan kurang setuju 
sebanyak 10 orang siswa (16,7%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju  
sebanyak 0 orang siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa minat adalah faktor pokok 
untuk meraih kesuksesan dalam belajar.Hal ini dapat di buktikan dari hasil 
presentase jawaban diatas.
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Tabel 6. Bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran seni budaya 
ketika kurang  dapat di pahami.
  No   Jawaban Alternatif     N    (%)             Keterangan
              A   45 75                  Ya
              B   10 16,7                Tidak
              C   3 5          Kadang-kadang
              D   2 3,3          Tidak pernah
Jumlah   60 100
Data dari tabel 6di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 45 orang siswa (75%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 10 orang siswa (16,7%), yang menyatakan kadang-kadang 
sebanyak 12 orang siswa (5%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah
sebanyak 8 orang siswa (3,3%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa mereka bertanya saat 
penjelasan guru dalam pembelajaran seni budaya yang kurang dapat di 
pahami. Ini dibuktikan yang menjawab  ya lebih banyak di bandingkan yang 
menjawab tidak, kadang-kadang, dan tidak pernah.
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Tabel 7.Untuk menjamin hasil belajar yang baik maka Anda harus 
mempunyai perhatian terhadap materi yang dipelajari.
  No. Jawaban Alternatif    n (%)                Keterangan
   1                A 43 71,7             Sangat setuju
   2                B 14 23,3                    Setuju
   3                C 3 5              Kurang setuju
   4                D 0 0               Tidak setuju
              Jumlah 60 100
Data dari tabel 7di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat setuju  sebanyak 43 orang siswa (71,7%), yang 
menyatakan setuju sebanyak 14 orang siswa (23,3%), yang menyatakan 
kurang setuju  sebanyak 3 orang siswa (5%), begitu pula yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 0 orang siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa untuk menjamin hasil belajar 
yang baik butuh perhatian terhadap materi yang dipelajarinya.Ini dibuktikan 
dari presentase di atas, yang menjawab sangat setuju dan setuju lebih banyak 
dibandingkan yang menjawab kurang dan tidak setuju.
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Tabel 8.Menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan pembelajaran seni 
budaya berlangsung.
No. JawabanAlternatif    n       (%)   Keterangan
   1                A 54   90                  Ya
   2                B 2   3,3                 Tidak
   3                C 4   6,7            Kadang-kadang
   4                D 0 0              Tidak pernah
              Jumlah 60 100
Data dari tabel 8 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 54 orang siswa (90%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 2 orang siswa (3,3%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 
4orang siswa (6,7%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 
orang siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa mereka menyimak pelajaran 
dengan baik saat kegiatan pembelajaran seni budaya berlangsung.Ini 
dibuktikan yang menjawab  ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab 
tidak, kadang-kadang, dan tidak pernah.
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Tabel 9.Belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran seni budaya.
  No.   Jawaban Alternatif       n (%)               Keterangan
   1               A 50 83,3                    Ya
   2               B 3 5                  Tidak
   3               C 7 11,7             Kadang-kadang
   4               D 0   0               Tidak pernah
              Jumlah 60   100
Data dari tabel 9 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 50 orang siswa (83,3%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 3 orang siswa (5%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 
7orang siswa (11,7%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 
orang siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa sebelum mengikuti 
pembelajaran seni budaya mereka belajar terlebih dahulu.Ini dibuktikan dari 
presentase yang menjawab  ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab 
tidak, kadang-kadang, dan tidak pernah.
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Tabel 10. Anda mempunyai keinginan agar jam pelajaran seni budaya 
ditambah.
  No.   Jawaban Alternatif      N   (%)             Keterangan
   1                A 42   80                   Ya 
   2                B 12   20                Tidak
   3                C 0   0             Biasa saja
   4                D 0   0             Tidak tahu
              Jumlah 60   100
Data dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  ya  sebanyak 42 orang siswa (80%), yang menyatakan tidak 
sebanyak 12 orang siswa (20%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 0 
orang siswa (0%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 0 orang 
siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa mereka mempunyai 
keinginan agar jam pelajaran seni budaya ditambah. Ini dapat dibuktikan dari 
hasil presentase diatas.
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Tabel 11. Dorongan orang tua agar serius dalam belajar dapat mempengaruhi 
minat belajar  untuk mempelajari pelajaran seni budaya.
No. Jawaban Alternatif   n    (%)               Keterangan
  1              A 43 71,7   Sangat mempengaruhi minat
  2              B 16 26,7         Mempengaruhi minat
  3              C 1 1,6   Kurang mempengaruhi minat
  4              D 0 0    Tidak mempengaruhi minat
            Jumlah 60 100
Data dari tabel 11 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat mempengaruhi minat sebanyak 43 orang siswa (71,7%), 
yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 16 orang siswa (26,7%), 
yang menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 1 orang siswa 
(61,6%), sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 
orang siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa misalkan siswa di dorong 
orang tua agar serius dalam belajar, ini mempengaruhi minat belajar siswa 
untuk mempelajari pelajaran seni budaya.Ini dibuktikan dari presentase yang 
diperoleh, yang menjawab sangat mempengaruhi minat dan mempengaruhi 
minat lebih banyak dibandingkan yang menjawab kurang mempengaruhi 
minat dan tidak mempengaruhi minat.
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Tabel 12.Ketika guru mampu menciptakan proses pembelajaran secara kreatif 
dan menyenangkan ini dapat mempengaruhi minat untuk 
mempelajari pelajaran seni budaya.
No.  Jawaban Alternatif   n (%)                  Keterangan
  1   A 51 85 Sangat mempengaruhi minat
  2               B 9 15        Mempengaruhi minat
  3               C 0 0 Kurang mempengaruhi minat
  4               D 0 0   Tidak mempengaruhi minat
            Jumlah 60 100
Data dari tabel 12 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat mempengaruhi minat sebanyak 51 orang siswa (80%), 
yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 9 orang siswa (15%), yang 
menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 0 orang siswa (0%), 
sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 orang 
siswa (0%).
Hal ini membutikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa ketika guru mampu 
menciptakan proses pembelajaran secara kreatif dan meyenangkan, ini sangat 
mempengaruhi minat siswa untuk mempelajari  pelajaran seni budaya.Hal ini 
dapat dibuktikan dari presentase diatas.
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Tabel 13.Sarana dan prasarana yang memadai untuk pelajaran seni budaya 
dapat mempengaruhi minat  pada pelajaran seni budaya.
No Jawaban Alternatif n (%)               Keterangan
  1                A 44 73,3 Sangat mempengaruhi minat
  2                B 12 20        Mempengaruhi minat
  3                C 4 6,7 Kurang mempengaruhi minat
  4                D 0 0    Tidak mempengaruhi minat
             Jumlah 60 100
Data dari tabel 13 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan  sangat mempengaruhi minat sebanyak 44 orang siswa (73,3%), 
yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 12 orang siswa (20%), yang 
menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 4 orang siswa (6,7%), 
sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 orang 
siswa (0%).
Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa jika sekolah  menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk pembelajaran seni budaya, ini 
dapat mempengaruhi minat siswa untuk mempelajari pelajaran seni budaya 
Hal ini dapat dibuktikan dari presentase diatas.
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2. Hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP 1 Negeri 
Salomekko Kabupaten Bone
Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh dari nilai raport 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone diketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa termasuk dalam kriteria tinggi.Hasil 
wawancara dengan guru seni budaya SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupaten  Bone yaitu  ibu Lisnawati S.Pd pada tanggal 26 Agustus 
diketahui bahwa penilaian yang dilakukan pada mata pelajaran seni 
budaya dimana dalam satu semester  tersebut siswa diberikan beberapa 
tugas. Tugas pertama menggambar bebas, dimana siswa bebas 
menggambar apa yang ada dalam pikirannya misalnya menggambar 
pemandangan, menggambar rumah, menggambar lingkungan sekolah, 
tugas kedua menggambar batik, dimana siswa diminta untuk memilih 
gambar batik yang ada dalam buku paket dan siswa juga bisa mencari 
gambar batik di internet, tugas ketiga membuat klipping tentang seni 
budaya, tugas keempat diskusi kelompok, dimana siswa mendiskusikan 
klipping yang dibuat secara berkelompok, dan tugas kelima yaitu 
menyanyi lagu daerah. Sebenarnya hasil belajar adalah sesuatu yang 
diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang 
dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.
Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone dapat pada tabel beriku:
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Tabel 14. Prestasi siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 
Salomekko
Skor penilaian         Kriteria       Frekuensi           Presentase 
     90-100 Sangat tinggi           20 33,3%
      80-89       Tinggi           36 60%
      70-79       Sedang            4            6,7%
      60-69       Rendah             -               -
       ≤ 59 Sangat rendah             -               -
        Jumlah           60            100
Data tabel 14 di atas menunjukkan bahwa siswa yang memiliki prestasi 
sangat tinggi terhadap mata pelajaran seni budaya yaitu sebanyak 20siswa 
yang dalam persentase yaitu sebesar 33,3%. Jumlah siswa yang memiliki 
prestasi terhadap mata pelajaran seni budaya dalam kategori tinggi yaitu 
sebanyak 36 siswa (60%). Jumlah siswa yang memiliki prestasi terhadap mata 
pelajaran seni budaya dalamkategori sedang yaitu sebanyak 4 siswa (6,7%). 
Tabel di atas juga dapat menggambarkan bahwa minat dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, tanpa adanya minat maka akan mempengaruhi pencapaian 
tujuan siswa dalam belajar.
Data tebel 14 di atas juga dapat menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone rata-rata berada pada 
kategori  tinggi karena dari 60  jumlah siswa yang dijadikan sebagai sampel 
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penelitian terdapat 56 siswa yang memiliki minat dan hasil belajar yang 
tinggi.
B. Pembahasan
1. Minat Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone 
terhadap Mata Pelajaran Seni Budaya melalui sajian angket
Jawaban tabel 2, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan rasa suka terhadap seni dapat mempengaruhi minat belajar pada 
mata pelajaran seni budaya sebesar 70 persen responden.Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone berminat 
terhadap pelajaran seni budaya karena rasa sukanya siswa terhadap seni.Rasa 
suka siswa yang timbul dari dirinya tanpa ada paksaan, dari suka terhadap 
seni membuat siswa lebih terdorong dan berminat untuk mempelajari mata 
pelajaran seni budaya.Maka disinilah didukung seorang guru bidang studi 
untuk bisa membuat rasa suka siswa tersebut terhadap seni sebagai motivasi 
untuk berprestasi dan berkarya dibidang seni.
Jawaban tabel 3, menunjukkan bahwa dari 60 responden menyatakan 
bahwa yang  berkeinginan atau bercita cita jadi seniman atau pekerja di 
bidang seni dapat mempengaruhi minat belajar pada mata pelajaran seni 
budaya sebesar 75 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone berminat terhadap pelajaran 
seni budaya karena adanya keinginan dan cita-cita jadi seniman atau pekerja 
seni.Maka disinilah orang tua dan guru berperan penting mendukung siswa 
untuk berprestasi dan berkarya dibidang seni.
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Jawaban tabel 4, menunjukkan bahwa 60 responden yang menyatakan 
bahwa setiap materi atau praktek yang diajarkan dalam seni budaya 
bermanfaat sebesar 66,7 persen responden. Hal ini mnunjukkan bahwa siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone memiliki minat yang 
tinggi untuk mempelajari seni budaya, dengan adanya minat yang tinggi dari 
siswa tersebut, seorang guru harus tetap mempertahankan dan meningkatkan 
minat tersebut dengan cara memberikan ilmu-ilmu baru tentang seni budaya 
yang terus berkemang mengikuti perkembangan zaman.
Jawaban tabel 5, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan sangat setuju, bahwa minat adalah faktor untuk meraih 
kesuksesan dalam belajar sebesar  50 persen  responden dan yang menyatakan 
setuju 33,3 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone sangat memahami faktor yang 
telah menjadi tolak ukur dalam belajar seni budaya.
Jawaban tabel 6, menunjukkan  bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa siswa yang bertanya saat penjelasan guru dalam 
pembelajaran seni budaya kurang dapat dipahami sebesar 75 persen 
responden. . Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko Kabupaten Bone sangat antusias dengan pembelajarasan seni 
budaya. Disinilah peran guru sangatlah dibutuhkan untuk mendukung 
terciptanya suasana belajar mengajar yang menyenangkan, aktif dan 
memungkinkan anak berprestasi secara maksimal dan dapat meningkatkan 
minat siswa dalam pembelajaran seni budaya..
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Jawaban tabel 7, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan mendukung pernyataan ini bahwa untuk menjamin hasil belajar 
yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian  terhadap materi yang 
dipelajrinya sebesar 71,7 persen responden yang menjawab sangat setuju dan 
23,3 persen responden yang menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone berminat 
terhadap pelajaran seni budaya.Karena dengan adanya perhatian atau 
memfokuskan diri terhadap pelajaran seni budaya membuat minat belajar 
meningkat.Maka disinilah dituntut seorang guru bidang studi untuk lebih 
memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran seni budaya.
Jawaban tabel 8, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa mereka menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan 
pembelajaran seni budaya berlangsung sebesar 90 persen responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa  siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten 
Bone memiliki motivasi dan minat terhadap pembelajaran seni budaya. Maka 
disinilah seorang guru bidang studi dituntut untuk menguasai setiap materi 
yang diberikan dan menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dengan minat 
siswa untuk memacu motivasi siswa dalam mempelajarinya. Dengan 
membuat bahan pelajaran lebih menarik lagi untuk dipelajari dan mudah 
untuk  dipahami. Bila bahan pelajaran tidak menarik, siswa merasa bosan dan 
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran seni budaya.
Jawaban tabel 9, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa mereka belajar di rumah sebelum mengikuti pelajaran seni 
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budaya sebesar 83,3 persen responden.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone sangat antusias saat 
akan mempelajari seni budaya. Ketika siswa sudah terbiasa belajar walaupun 
hanya 1-2 jam perhari, mereka akan lebih siap secara mental dan emosional 
ketika waktu pelajaran tiba dan merasa lebih ringan ketika akan menghadapi 
ulangan.
Jawaban tabel 10, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa mereka punya keinginan aga jam pelajaran seni budaya 
ditambah sebesar 80 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa  siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone memiliki minat yang 
tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran seni budaya. Seorang guru 
berperan dalam mencari metode yang tepat untuk lebih meningkatkan minat 
belajar siswa dan media yang mendukung kelancaran proses pembelajaran 
seni budaya.
Jawaban tabel 11, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa ketika mereka di dorong orang tua agar serius dalam 
belajar untuk mempelajari  pelajaran seni budaya sangat mempempengaruhi 
minat sebesar 71,7 persen responden.  Hal ini menunjukkan bahwa  siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone sangat membutuhkan 
dorongan atau motivasi dari orang tua untuk belajar. Dan termasuk guru 
bidang studi seni budaya harus dapat memahami apa yang di inginkan 
siswanya agar dapat menambah minat mereka dalam mempelajari pelajaran 
seni budaya. 
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Jawaban tabel 12, menunjukan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa ketika guru menciptakan proses pembelajaran secara 
kreatif dan menyenangkan dapat mempengaruhi minat untuk mempelajari 
pelajaran seni budaya sebesar 85 persen responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa  siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone senang 
dengan pelajaran seni budaya. Disinilah guru bidang studi berperang penting 
untuk selalu mencari metode yang tepat agar selalu tercipta proses 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Dan agar dapat meningkatkan 
minat belajar siswa tehadap pembelajaran seni budaya.
Jawaban tabel 13, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 
menyatakan bahwa ketika sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai dapat mempengaruhi minat untuk mempelajari seni budaya sebesar 
73,3 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa sarana dan 
prasarana yang memadai adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
minat belajar siswa terhadap pelajaran seni budaya.Disinilah sekolah harus 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai agar dapat lebih 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran seni budaya.
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2. Hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupaten Bone
Hasil belajar seni budaya yang diambil dari dokumen raport, nilai siswa 
rata-rata baik.Dimana dalam satu semester tersebut siswa diberikan beberapa
tugas. Tugas pertama menggambar bebas,dimana siswa bebas menggambar 
apa yang ada dalam pikirannya misalnya menggambar pemandangan, 
menggambar rumah, menggambar lingkungan sekolah, tugas kedua 
menggambar batik, dimana siswa diminta untuk memilih gambar batik yang 
ada dalam buku paket dan siswa juga bisa mencari gambar batik di internet, 
tugas ketiga membuat klipping tentang seni budaya, tugas keempat diskusi 
kelompok,dimana siswa mendiskusikan klipping yang dibuat secara 
berkelompok, dan tugas kelima menyanyi lagu daerah.Melihat hasil belajar 
siswa tentang pelajaran seni budaya, maka minat juga menjadi faktor yang 
mendasar untuk memperoleh prestasi yang baik. Sesuai dengan pendapat 
Slameto (2008: 7) bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari 
suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur 
dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa. Lebih lanjut Slameto
(2008: 8) mengemukakan bahwa  hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil 
tes yang diberikan dan hasil tes belajar itu sendiri adalah sekelompok 
pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa 






Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
dekriptif kualitatif, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Minat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone terhadap 
materi pembelajaran seni budaya rata-rata tinggi. Bila dilihat dari daftar nilai, 
prestasi belajar siswa terhadap materi pelajaran seni budaya sangat signifikan. 
Jika siswa ingin mendapatkan prestasi pada mata pelajaran seni budaya, maka 
siswa harus mempunyai minat belajar yang tinggi. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone 
dalam pembelajaran seni Budaya, 20 siswa yang mendapat nilai dalam 
kategori sangat tinggi, 36 siswa yang mendapat nilai dalam kategori tinggi, 
dan 4 siswa yang mendapat nilai dalam kategori rendah. Hasil belajar diukur 
melalui nilai raport, yaitu diperoleh dari rata-rata hasil tes, tes hasil belajar itu 
sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab 
atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemajuan 




1. Kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten Bone 
diharapkan agar dapat menfasilitasi hal-hal yang menjadi kebutuhan 
siswa dalam menambah wawasan dan kreativitas siswa yang dapat 
menunjang minat belajar siswa. 
2. Kepada guru berwewenang agar dapat lebih memaksimalkan kualitas 
belajar mengajar yang dapat ditempuh dengan memperhatikan materi 
pelajaran dan menyelaraskannya dengan model dan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat lebih tertarik dan mudah 
memahami tujuan pendidikan seni budaya.
3. Disarankan juga agar guru mata pelajaran seni budaya dapat menggelar 
acarara di bidang seni budaya, seperti lomba menggambar, 
melukis,menari, dan lomba musik guna lebih meningkatkan minat siswa.
4. Kepada siswa yang memiliki minat yang tinggi di bidang seni dapat 
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1. Aktivitas visual (visual activity), seperti: membaca, eksperimen dan 
demonstrasi.
Mengamati keadaan siswa pada saat pelajaran seni rupa sedang 
berlangsung.
2. Aktivitas lisan, seperti: mendengar penjelasan guru, memberikan 
pertanyaan.
Mengamatikeaktifan, sikap siswa jika guru menjelaskan materi yang 
diajarkan dalam  pembelajaran seni budaya.
3. Aktivitas gerak, seperti: melukis dan memperagakan dengan gerakan.
4. Aktivitasmenulis, seperti: mengerjakan tugas, membuat karya dan lain 
lain.





Narasumber : Nur Aisyah
Kelas : VIII A
Waktu : 09.30 WITA
Pertanyaan:
1. Bagaimana pendapat Anda mengeai pelajaran seni budaya?
2. Anda lebih tertarik pada pembelajaran seni budaya yang bersifat praktik 
ataukah teori? Jelaskan alasannya!
3. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi Anda, baik itu di dalam 
ataupun di luar  sekolah, khususnya pada mata pelajaran seni budaya!
4. Sebutkan faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat belajar Anda, bauk 
itu di dalam ataupun di luar sekolah, khususnya pada mata pelajaran seni 
budaya!
5. Apa harapan Anda ke depannya terhadap pembelajaran seni budaya agar 
lebih menarik untuk di pelajari?
Jawaban:
1. Baik, menyenangkan dan menarik untuk dipelajari.
2. Praktek, karena lebih mudah dipahami.
3. Sangat baik, dan mendukung.
4. Baik, orang tua, dan guru.




Sangat memohon kesediaan Anda untuk mengisi angket ini dengan 
penuh suka rela, jujur, apa adanya dan kesadaran akan manfaat yang akan 
Anda diperoleh Untuk memperoleh data dan informasi mengenai minat
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten  Bone
terhadap Materi Pembelajaran seni budaya. Data kongkrit tentang minat 
belajar Anda sangat kami butuhkan.Karena itu, kami darinya.
A. Petunjuk 
1. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan dan pertanyaan yang
diajukan sebelum menjawab.
2. Angket ini tidak maksud menguji  anda, tetapi hanya untuk 
kepentingan penelitian. 
3. Berikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang menurut 
A,B,C, dan D yang paling sesuai dengan keadaan anda.
4. Semua jawaban harus dijawab dan tidak diperkenangkan 
memberikan dua alternatif jawaban.
5. Andatidakperlu bekerjasamadalam mengerjakan angket.





Berikut ini adalah sajian angket mengenai motivasi belajar siswa.
Berikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang menurut anda paling sesuai 
dengan keadaan anda! 
1. Apakah rasa suka Anda terhadap seni dapat mempengaruhi minat belajar 





2. Misalnya Anda berkeinginan atau bercita-cita ingin jadi seniman atau 
bekerja di bidang seni, apakah ini dapat mempengaruhi Anda untuk 
mempelajari pelajaran Seni Budaya?
a. Sangat Mempengaruhi Minat
b. Mempengaruhi Minat 
c. Kurang Mempengaruhi Minat
d. Tidak Mempengaruhi Minat












5. Apakah Anda bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran Seni 





6. Untuk menjamin hasil belajar yang baik maka Anda harus mempunyai 





7. Apakah Anda menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan 


















10. Miasalnya Anda di dorong orang tua agar serius belajar. Apakah ini dapat 
mempengaruhi minat belajar Anda untuk mempelajari pelajaran Seni 
Budaya?
a. Sangat Mempengaruhi Minat
b. Mempengaruhi Minat
c. Kurang Mempengaruhi Minat
d. Tidak Mempengaruhi Minat
11. Ketika guru mampu menciptakan proses pembelajaran secara kreatif dan 
menyenangkan. Apakah ini dapat mempengaruhi minat Anda untuk 
mempelajari Seni Budaya?
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a. Sangat Mempengaruhi Minat
b. Mempengaruhi Minat
c. Kurang Mempengaruhi Minat
d. Tidak Mmempengaruhi Minat
12. Apakah sarana dan prasarana yang memadai untuk pembelajaran Seni 
Budaya dapat memepengaruhi minat Anda untuk mempelajari Seni 
Budaya?
a. Sangat Mempengaruhi Minat
b. Mempengaruhi Minat
c. Kurang Mempengaruhi Minat
d. Tidak Mempengaruhi Minat
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DAFTAR TABEL
Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Salomekko kabupaten Bone
No.                    Kelas                     Populasi        Sampel 
  1                 VIII A            32           10
  2                 VIII B            31           10
  3                 VIII C            31           10
  4                 VIII D            31           10
  5                 VIII E            27           10
  6                 VIII F            32           10
                    Jumlah           184           60
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Tabel 2. Daftar nama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten 
Bone yang menjadi sampel penelitian
NO.                  NAMA SISWA                             KELAS         JENIS
    KELAMIN
1. MUHAMMAD TAKDIR VIII A L
   2. FANDI VIII A L
3. NUR AISYAH VIII A P
4. LEONI VIII A P
5. RISMAYANTI VIII A P
6. IRWANSYAH VIII A L
7. ICHA SAPRATA VIII A P
8. EMI ANGGRIANI VIII A P
9. SHA-SHA SABIKHISMA ELDIVA VIII A P
10. ICHDAL NIARI VIII A L
11. FARADILLAH VIII B P
12. SISKA DWI PUTRI VIII B P
13. IRHAM VIII B L
14. NUR AMALIA SYARIB   VIII B            P
15. MUH. AMIR   VIII B            L
16. ABUZAL GIFALI   VIII B            L
17. AYU WAHYUNI   VIII B            P
18. FARAH FEBRIYANTI   VIII B            P
19. SANDI   VIII B            L
20. WIRAPRATAMA   VIII B            L
21. JUMRIANAH VIII C P
22. AYU ARFIANA VIII C P
23. ANDI AMELIA VEGA VIII C P
24. MUH. RAHMAT VIII C L
25. AGUS SUPRATMAN VIII C L
26. MASNAWATI VIII C P
27. VERI SILALAHI VIII C L
28. ANDI AQIL MUNAWIR VIII C L
29. A. WIDYA ASTUTI SAFITRI   VIII C P
30. TASKIYA MELANI SOFYAN   VIII C            P
31. FAISAL VIII D L
32. SYAHRUL ASIS RAMADHAN VIII D L
33. HENI VIII D P
34. RISKA WAHYU VIII D P
35. NUR HIDAYAH VIII D P
36. MUHAMMAD SIDIQ NUR VIII D L
37. NURBAYA VIII D P
38. INDRA DIN NUR VIII D L
39. YUYUN PARASISKA VIII D P
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40. NURSAB SABILAN VIII D P
41. FAJAR RAHMAT VIII E L
42. ANDIKA HAMSA VIII E L
43. NISBAWATI VIII E P
44. LUCKY RAHMAT HIDAYAT VIII E L
45. NURFIANA JALMAR   VIII E             P
46. HESTI DAMARA   VIII E             P
47. EKA PUTRI AYU   VIII E             P
48. WIDYA ADE PRATIWI   VIII E             P
49. NUFALDI   VIII E             L
50. ANDRY NELVANI SAHAR   VIII E             L
51. AYU RAMADHANI VIII F P
52. DEWI PERMATA SARI VIII F P
53. HASTUTI VIII F P
54. NURUL MAGRIFAH VIII F P
55. RUSDI VIII F L
56. RIFAL   VIII F             L
57. SYARINA   VIII F             P
58. DINDA LESTARI   VIII F             P
59. SURYA DARMAWAN   VIII F             L
60. FERY MULYADI ASIS   VIII F             L
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1. Muhammad Takdir 85 75 85 85 90 85
2. Fandi 85 75 80 75 85 80
3. Nur Aisyah 85 85 95 95 90 90
4. Leoni 80 85 90 80 90 85
5. Rismayanti 85 80 90 85 85 85
6. Irwansyah 75 75 85 75 80 78
7. Icha Saprata 85 80 90 85 85 85
8. Emi Anggraini 85 85 90 80 85 85
9. Sha-sha 
SabikhismaEldiva
90 85 90 95 90 90
10. Ichdal Niari 80 80 85 75 80 80
11. Faradillah 85 80 90 85 85 85
12. Siska Dwi Putri 85 85 95 90 95 90
13. Irham 75 75 85 80 85 80
14. Nur Amalia 85 85 95 95 90 90
15. Muh. Amir 80 75 85 80 80 80
16. Abuzal Gifali 80 85 85 85 90 85
17. Ayu Wahyuni 85 85 90 80 85 85
18. Farah Febrianti 85 85 95 95 90 90
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19. Sandi 90 85 95 90 90 90
20. Wirapratama 85 85 95 95 90 90
21. Jumriana 85 85 90 80 85 85
22. Ayu Arfiana 85 85 85 80 90 85
23. Andi Amelia Vega 90 85 95 90 90 90
24. Muh. Rahmat 85 85 95 90 95 90
25. Agus Supratman 80 85 90 85 85 85
26. Masnawati 85 85 90 80 85 85
27. Very Silalahi 90 85 95 90 90 90
28. Andi Aqil 
Munawir
85 85 90 80 85 85
29. A. Widya Astuti 80 85 85 85 90 85
30. Taskiya Melani 
Sofyan
90 85 95 90 90 90
31. Faisal 85 85 95 90 90 89
32. Syahrul Asis 
Ramadhan
85 75 80 75 85 80
33. Heni 90 85 95 85 90 89
34. Riska Wahyu 85 85 95 95 90 90
35. Nur Hidayah 85 85 95 80 95 89
36. Muhammad Sidiq 
Nur
85 80 85 75 85 82
37. Nurbaya 75 75 85 75 80 78
38. Indra Din Nur 85 85 85 80 85 84
39. Yuyun  Parasista 85 85 95 90 95 90
40. Nursan Sabilan 90 85 95 85 95 90
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41. Fajar Rahmat 85 85 95 90 90 89
42. Andika Hamsa 85 90 95 85 90 89
43. Nisbawati 85 85 85 80 85 84
44. Lucky Rahmat 
Hidyat
85 85 95 85 90 89
45. Nurfiana Jalmar 85 85 95 85 85 87
46. Hesti Damara 90 85 95 85 95 90
47. Eka Putri Ayu 85 90 95 85 85 88
48. Widya Ade 
Pratiwi
90 85 95 90 90 89
49. Nufaldin 85 85 85 85 80 84
50. Andry Nelvani 
Sahar
85 90 95 90 90 90
51. Ayu Ramadhani 85 90 95 85 90 89
52. Dewi Permatasari 75 75 85 75 80 78
53. Hastuti 75 75 75 70 80 75
54. Nurul Magrifah 85 85 90 85 85 86
55. Rusdi 90 85 95 85 90 89
56. Rifal 85 85 95 90 90 89
57. Syarina 85 90 95 90 85 89
58. Dinda Lestari 90 85 95 85 90 89
59. Surya Darmawan 90 90 95 85 85 89
60. Very Mulyadi 
Asis
85 75 80 75 85 80
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DAFTAR GAMBAR
       Dokumen penelitian minat belajar siswa SMP Negeri 1 Salomekko 
Kabupate Bone
Gambar 1. Suasana siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko Kabupaten 
Bone yang menjadi sampel penelitian
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Gambar 2. Keadaan siswa yang serius mengisi format wawancara
Gamabar 3. Keadaan siswa saat mengisi angket penelitian
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Gambar 4.  Guru seni budaya kelas VIII SMP Negeri 1 Salomekko
Kabupaten Bone                       
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